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ABSTRAK

Ogan Ilir sebagai kabupaten baru yang berada di Sumatera Selatan mengemban 

tugas meningkatkan pelayanan umum kepada masyarakat, meningkatkan 

efektifitas penggalian dan pendayagunaan potensi daerah dan mempercepat 

penyebaran dan pemerataan hasil-hasil pembangunan. Memasuki usia yang ke 

dua tahun, kabupaten Ogan Ilir kurang mengalami perkembangan. Salah satu 

hambatannya adalah miskinnya sumber daya manusia (SDM).

Upaya untuk meningkatkan kualitas SDM di kecamatan Indralaya dapat

ditempuh dengan jalur pendidikan, baik formal maupun non formal. Di sisi lain,

dengan adanya program Sumsel sebagai lumbung energi nasional dan lumbung 

pangan memang membutuhkan peningkatan SDM warga Sumatera Selatan 

umumnya dan Ogan Ilir khususnya.

Perencanaan dan perancangan Lembaga Pelatihan Kerja di Indralaya bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas SDM. Selain itu, bertujuan untuk menyediakan 

lembaga pelatihan kerja yang bermutu dengan penyediaan berbagai fasilitas. 

Aspek-aspek yang berhubungan dengan jenis pelatihan kerja, dikaitkan dengan 

program Sumsel sebagai lumbung energi nasional dan lumbung pangan. Hal 

tersebut mampu membuat lembaga pelatihan ini menjadi pemasok SDM tingkat

regional selain sebagai pemasok SDM Ogan Ilir dalam mengisi permintaan pasar 

kerja di Ogan Ilir.
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Metode penulisan yang digunakan adalah metode analisa deskriptif, yaitu dengan 

pengumpulan data-data baik primer maupun sekunder untuk kemudian dianalisa 

guna memperoleh dasar-dasar program perencanaan dan perancangan. Data yang 

telah diperoleh kemudian dianalisa sesuai dengan spesifikasi objek yang akan 

dirancang.

Aspek manusia, bangunan dan lingkungan merupakan aspek yang dianalisa guna

memperoleh konsep perancangan. Konsep perancangan berisi gagasan awal yang

merupakan pemecahan masalah dan akan menjadi acuan untuk transformasi

desain Lembaga Pelatihan Keija di Indralaya.

Kata kunci : lembaga, pelatihan, kerja dan SDM.

XIX



Perencanaan dan Perancangan 
Lembaga Pelatihan Kerja di Indralaya 

Sebagai Upaya Peningkatan Sumber Daya Manusia Ogan Ilir
i ||;

BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten baru yang berada di Sumatera 

Selatan. Ogan Ilir berdiri dikarenakan tuntuan wilayah keija Ogan 

Komering Ilir yang sudah terlalu besar dan juga dikarenakan telah 

berkembangnya permukiman di beberapa kecamatan yang tergabung ke 

dalam kabupaten Ogan Ilir. Pembentukan kabupaten Ogan Ilir diatur 

dalam UU nomor 37 tahun 2003 bersamaan dengan pembentukan

kabupaten OKU Selatan dan OKU Timur pada tanggal 18 Desember 2003.

Sebagai kabupaten baru, Ogan Ilir mengemban tugas meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat sehingga tercapai suatu pelayanan dalam 

rangka otonomi daerah secara nyata, luas dinamis dan bertanggung jawab; 

meningkatkan efektif!tas penggalian dan pendayagunaan sumber daya 

(potensi daerah) untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat; dan 

mempercepat penyebaran dan pemerataan hasil-hasil pembangunan 

sehingga memotivasi masyarakat untuk berpartisipasi dalam mencapai 

tingkat kesejahteraan yang merata.
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Setelah memasuki usia yang ke dua tahun, kabupaten Ogan Ilir kurang 

mengalami perkembangan. Salah satu hambatannya adalah miskinnya 

sumber daya manusia (SDM) di kabupaten Ogan Ilir termasuk SDM 

Indralaya sebagai salah satu kecamatan dan ibu kota kabupaten.

Dibukanya berbagai lembaga pemerintahan dan swasta di kecamatan 

Indralaya memberikan banyak peluang keija bagi penduduk asli, namun 

posisi jabatan di berbagai lembaga tersebut masih didominasi oleh 

penduduk datangan. Hal tersebut dikarenakan faktor jenjang pendidikan 

penduduk asli yang masih rendah dan kurangnya keterampilan yang 

dimiliki. Kebanyakan dari mereka terutama yang tinggal di desa-desa 

hanya tamatan SD, SMP dan SMA, serta beberapa orang lulusan 

perguruan tinggi. Penduduk yang lulusan perguruan tinggi terkadang 

masih ada yang menganggur, disebabkan tidak sesuainya jurusan dengan 

lowongan pekerjaan sehingga mereka terpaksa menjadi bawahan. 

Persentase mata pencaharian pada diagram berikut memperlihatkan 

sedikitnya jumlah penduduk yang bekerja sebagai pegawai di lembaga 

pemerintahan dan swasta.

Persentase mata pencaharian penduduk

11% Lain-
lain12%: Jasa

6%: Industri 61%: Tani
10%:

Dagang

• Gambar 1.1 Persentase mata pencaharian penduduk
Sumber: Disnakertrans Ol, 2006.
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Di satu sisi memang banyak terdapat lowongan pekerjaan yang 

membutuhkan tenaga ahli dan terampil, sedangkan di sisi lain banyak

karena tidak memilikipenduduk yang mengalami pengangguran 

keterampilan dan keahlian khusus. Tingkat pengangguran yang tinggi 

banyak terjadi di desa-desa, sehingga taraf kehidupan tidak meningkat. 

Penduduk yang menganggur tersebut kebanyakan adalah penduduk usia

produktif. Solusi untuk meningkatkan taraf hidup yang mereka tempuh 

salah satunya dengan menjadi tenaga kerja Indonesia (TKI) yang bekerja

di luar negeri.

Upaya untuk meningkatkan kualitas SDM di kecamatan Inderalaya dapat

ditempuh dengan jalur pendidikan, baik formal maupun non formal.

Meningkatnya SDM di kecamatan Indralaya dapat berpengaruh terhadap

perkembangan Ogan Ilir ke depannya. Tantangan hidup masa mendatang 

akan semakin berat sehingga membuat manusia yang berpikir akan mampu

bertahan.

Dalam dunia pendidikan orang-orang yang terlibat di dalamnya 

berorientasi pada masa depan, namun sambil berpijak pada masa kini. 

Masa depan ditanggapi sebagai serangkaian persoalan kelangsungan hidup 

dengan sifat serba terbuka, penuh masalah dan tantangan. Yang diperlukan 

adalah orang yang berpikir, sebagai pra kondisi untuk mengembangkan 

diri sendiri, menemukan diri sendiri dan 

itu sendiri.

memberi arti kepada kehidupan
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Bagi orang atau generasi yang tidak berpikir, setiap perubahan di 

depan adalah ancaman sedangkan bagi mereka yang berpikir, perubahan 

adalah tantangan dalam proses menjadi lebih mampu. Di Indonesia, 

pelaksanaan dan pemanfaatan pendidikan adalah satu hak istemewa. Setiap 

orang berhak memperoleh pendidikan sesuai jenjangnya. Bahkan dengan 

adanya pendidikan non formal, setiap orang berhak memperoleh 

pendidikan seumur hidupnya.

masa

Pendidikan memang diperlukan pada masa sekarang, adanya program 

pemerintah yang menyebutkan Sumatera Selatan sebagai lumbung energi 

nasional dan lumbung pangan tentu memerlukan orang-orang yang 

terampil dan ahli dihidangnya. Program tersebut dapat mengangkat potensi 

setiap daerah di propinsi Sumsel, sehingga dapat diberdayakan untuk 

kemajuan daerah dan propinsi tentunya. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

perlu peningkatan produktivitas keija dengan pemanfaatan SDM yang 

berkualitas.

Lembaga atau kursus latihan kerja dapat membantu menjual SDM 

penduduk Sumatera Selatan khususnya Ogan Ilir dalam membantu 

mensukseskan program tersebut. Contohnya adalah dengan melatih tanaga

kerja dibidang listrik dan elektro, mekanik alat industri, pertanian, dan 

lain-lain.

4



Perencanaan dan Perancangan 
Lembaga Pelatihan Kerja di Indralaya 

Sebagai Upaya Peningkatan Sumber Daya Manusia Ogan Ilir
O

Dalam kaitannya dengan bidang arsitektur, setiap aspek yang ada dalam 

pemilihan kejuruan pelatihan akan berpengaruh pada fasilitas bangunan 

yang akan disediakan. Bangunan Lembaga Pelatihan Kerja diupayakan 

memiliki fasilitas lengkap sesuai kebutuhan, serta didukung oleh 

pelaksanaan kurikulum yang dapat meningkatkan mutu lulusan. 

Penyediaan Lembaga Pelatihan Kerja di kecamatan Inderalaya, dapat 

membantu meningkatkan kualitas SDM Ogan Ilir dan sekitarnya. Dengan 

begitu, upaya otonomi daerah terus berjalan dari tahun ke tahun.

1.2 Rumusan Permasalahan

Bagaimana merencanakan Lembaga Pelatihan Kerja yang berlokasi di 

kecamatan Indralaya, Ogan Ilir dengan pertimbangan peningkatan kualitas 

SDM yang mampu mengisi permintaan pasar kerja di kabupaten Ogan Ilir 

dan mampu mensukseskan program Sumatera Selatan sebagai lumbung 

energi nasional dan lumbung pangan. Pertimbangan peningkatan kualitas 

SDM tersebut berkaitan dengan aspek apa yang dibahas, dan pada 

akhirnya dapat menentukan fasilitas apa saja yang diperlukan.
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1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan laporan yaitu membuat konsep perancangan dan 

menyusun kriteria desain Lembaga Pelatihan Kerja yang memenuhi kaidah 

arsitektural yang selaras dengan lingkungan.

Tujuan didirikanya Lembaga Pelatihan Kerja di kecamatan Indralaya, 

Ogan Ilir adalah untuk meningkatkan kualitas SDM Sumatera Selatan 

umumnya dan Ogan Ilir khususnya, sehingga berdampak pada 

kelangsungan perkembangan propinsi dan kabupaten di masa mendatang. 

Selain itu, didirikannya lembaga ini untuk menyediakan lembaga pelatihan 

kerja yang bermutu dengan penyediaan fasilitas berupa ruang kelas untuk

pelajaran teori, workshop, laboratorium, perpustakaan, asrama, dan lain-

lain.

Aspek-aspek yang berhubungan dengan jenis pelatihan kerja, dikaitkan 

dengan program Sumsel sebagai lumbung energi nasional dan lumbung 

pangan. Hal tersebut mampu membuat lembaga pelatihan ini menjadi 

pemasok SDM tingkat regional selain sebagai pemasok SDM Ogan Ilir 

dalam mengisi permintaan pasar kerja di Ogan Ilir.
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1.4 Ruang Lingkup

Lingkup penulisan ialah penyajian data, analisa pelaku kegiatan, analisa 

terhadap bangunan Lembaga Pelatihan Kerja, analisa tapak dan 

lingkungan sekitar kawasan, serta penyusunan konsep perancangan 

Lembaga Pelatihan Kerja yang berlokasi di kecamatan Indralaya, Ogan

Ilir.

1.5 Metode Penulisan

Metode penulisan yang digunakan adalah metode analisa deskriptif, yaitu 

dengan mengadakan pengumpulan data-data baik primer maupun sekunder

untuk kemudian dianalisa untuk memperoleh dasar-dasar program

perencanaan dan perancangan.

1.5.1 Pengumpulan data

a. Data yang dikumpulkan

Data yang dibutuhkan untuk penulisan laporan ini meliputi data 

primer dan data sekunder yang secara terinci mencakup:

1) Data Primer, meliputi:

- Data fisik tapak,

- Fungsi kawasan,

- Kebijakan pemerintah,
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- Standar-standar lembaga pelatihan keija ataupun 

bangunan lain yang berhubungan,

- Langgam arsitektur kawasan.

2) Data sekunder, meliputi:

- Tinjuan tentang kawasan (sejarah perkembangan dan 

peran kawasan),

- Tinjauan terhadap kebutuhan pekerjaan di kabupaten 

Ogan Ilir dan Sumatera Selatan,

- RDTRK kota Indralaya 2004-2015,

- Studi bangunan sejenis.

b. Metode pengumpulan data

Data primer dan data sekunder tersebut diperoleh melalui 

beberapa cara, yaitu:

1) Studi literatur

Studi literatur dilakukan terhadap data yang diperoleh dari 

instansi-instansi pemerintah maupun melalui buku-buku 

umum dan majalah serta jurnal internet.

2) Wawancara

Data wawancara berupa kondisi Balai Pelatihan Keija yang 

ada di kabupaten Ogan Ilir dan kota Palembang. 

Wawancara ini dilakukan dengan instansi-instansi 

terkait seperti Dinas Tenaga Keija dan Transmigrasi 

kabupaten Ogan Ilir, UPTD BLK kabupaten Ogan Ilir,

yang
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UPTD BLKI Sumsel dan UPTD BLPT Sumsel, dan 

BAPPEDA kabupaten Ogan Ilir.

3) Studi banding

Studi banding dilakukan terhadap bangunan yang memiliki 

fungsi sejenis. Data ini diperoleh melalui survei langsung 

ke lapangan dan dari internet.

1.5.2 Analisa data

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisa sesuai dengan 

spesifikasi objek yang akan dirancang. Aspek yang dianalisa antara

lain adalah:

1. Aspek manusia

Analisa yang dilakukan dilihat dari segi jenis pengguna dan

kegiatan pengguna untuk menentukan kebutuhan ruang yang

diperlukan.

2. Aspek bangunan

Analisa yang berkaitan dengan pemilihan bentuk, material, 

sistem struktur dan utilitas yang dapat mendukung fungsi 

bangunan sebagai suatu lembaga pelatihan.

3. Aspek lingkungan

Analisa pemecahan masalah yang berkaitan dengan potensi 

alam dan lingkungan, peraturan daerah setempat, dan kondisi 

eksisting tapak.
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1.5.3 Konsep perancangan

Konsep perancangan merupakan gagasan awal mengenai bentuk 

bangunan yang timbul dari proses analisa.

1.6 Sistematika Penulisan

Pembahasan laporan tugas akhir disusun dalam empat bagian dengan

urutan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi mengenai latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan, lingkup

penulisan, metodologi, kerangka berpikir dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN UMUM

Memberikan tinjauan singkat tentang pendidikan dan menguraikan objek 

Lembaga Pelatihan Keija yang meliputi pengertian, sejarah perkembangan 

Lembaga Pelatihan Kerja, fungsi, tugas pokok serta sasaran, kriteria 

Lembaga Pelatiahan Keija dan lain-lain. Selain uraian tentang objek, 

terdapat juga uraian mengenai lokasi dan kondisi tapak yang akan 

dijadikan alternatif dalam perancangan Lembaga Pelatihan Keija.

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN

Berisi tentang kajian penganalisisan teori yang meliputi analisa-analisa 

terhadap beberapa aspek. Analisa-analisa tersebut didapat dari
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pengumpulan data dan menghasilkan pemecahan masalah atau sintesa 

yang akan dijadikan konsep perancangan bangunan.

BAB V KONSEP PERANCANGAN

Berisi konsep perencanaan dan perancangan Lembaga Pelatihan Kerja di 

Indralaya sebagai pusat pelatihan keija yang merupakan pemecahan 

masalah dan akan menjadi acuan untuk transformasi desain.
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1.7 Sistematika Alur Pikir

Latar belakang gagasan :
1. Ogan Ilir hingga tahun 2006 mengalami sedikit 

perkembangan, karena miskin SDM
2. Sarana meningkatkan kualitas SDM dapat 

ditempuh dengan penyediaan lembaga pelatihan 
kerja yang bermutu, dengan fasilitas yang lengkap

i
Permasalahan :

Bagaimana membangun Lembaga Pelatihan Kerja di 
Indralaya

I
Tujuan :

Meningkatkan kualitas SDM di Indralaya untuk mengisi permintaan pasar kerja 
kab.OI dan mensukseskan program Sumsel sebagai lumbung energi nasional

dan lumbung pangan

I
Pengumpulan Data

i
Data Primer dan 
data sekunder

Batasan
Perancangan

Analisa Perancangan

Bangunan | LingkunganManusia

Konsep
Perancangan

I
Lembaga Pelatihan Kerja di Indralaya

Gambar 1.2 Sistematika alur pikir 
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2006.
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